BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitafif eksplanatori.
Penelitian eksplanatori merupakan penelitian yang menjelaskan apa yang
melatarbelakangi suatu fenomena atau apa yang terjadi guna mengetahui
mengapa suatu fenomena terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
sekedar upaya untuk menjelaskan peristiwa tetapi juga untuk menguji suatu
teori. Penelitian ini berfokus pada populasi atau sampel tertentu dan
menggunakan alat penelitian untuk mengumpulkan dan menganalisis data
(Sugiyono, 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana
pengaruh variabel independen Kompensasi (X1) dan Stres Kerja (X2)
terhadap variabel dependen Kepuasan Kerja Karyawan (Y).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekertariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten Kotawaringin Timur yang beralamat di Jalan
Jendral Sudirman No. 3, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan
Tengah.Waktu penelitian dilakukan mulai tanggal 24 Juli 2023 sampai
dengan 24 Oktober 2023.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh faktor yang ada di suatu wilayah penelitian.
Populasi dalam penelitian ‘ini adalah pegawai di Sekertariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Kotawaringin Timur yang
total populasinya sebanyak 42 orang.
2. Sampel
Sampel adalah perwakilan dari populasi. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini hanya pegawai di Sekertariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten Kotawaringin Timur untuk periode 2023
sebanyak 94 orang pegawai yang terdiri dari 35 karyawan tetap dan 59

honorer menggunakan sampling jenuh.



D. Pengembangan Instrumen Penelitian

Setelah suatu variabel diidentifikasi dan ditemukan definisi

konseptualnya, maka peneliti harus mengolah variabel tersebut agar dapat
diukur. Definisi operasional menggunakan kata-kata yang mengubah

konsep, namun bersifat abstrak dan menggambarkan perilaku atau gejala

yang dapat diuji dan dikonfirmasi kebenarannya oleh orang lain

berdasarkan variabel yang digunakan. Adapun yang menjadi definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber
Kepuasan Kepuasan kerja merupakan 1. Isi Pekerjaan (Rivai &
Kerja (Y) perasaan emosional yang dialami | 2. Supervisi Muyadi,

oleh pegawai Sekertariat Dewan | 3. Organisasi dan 2009)
Perwakilan Rakyat Daerah Manajemen
Kabupaten Kotawaringin Timur 4. Kesempatan
karena dapat memenuhi untuk maju
keinginan dan kebutuhannya 5. Gaji
melalui bekerja. 6. Rekan Kerja
7. Kondisi
Pekerjaan
Kompensasi | Kompensasi adalah semua 1. Upah (Afandi,
(X1) pendapatan yang berbentuk uang, | 2. Insentif 2018)
barang langsung maupun tidak 3. Tunjangan
langsung yang diterima oleh 4. Fasilitas
pegawai Sekertariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur
sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada organisasi.
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Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber
Stres Kerja Stres kerja adalah suatu kondisi | 1. Psikologis (Rabbins,
(X2) 2. Fisik 2006)

ketegangan yang mempengaruhi 3 Perilaku
emosi,proses berpikir, dan
kondisi seseorang pegawai
Sekertariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Kabupaten

Kotawaringin Timur.

Sumber Data : Data Diolah 2024

E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan kuantitatif, dengan data yang digunakan
merupakan data primer. Data primer merupakan sumber data yang
memberikan data secara langsung kepada pengumpul data. Data responden
dikumpulkan melalui kuesioner mengenai variabel yang diteliti. Data
primer ini diperoleh dengan cara menyebarkan link google form kepada
pegawai Sekertariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Kotawaringin Timur.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan ‘data merupakan proses tingkat penelitian, di mana
berbagai sumber terstruktur dicari untuk memperoleh informasi yang sesuai
dengan pbjek penelitian. Sebelum menggunakan suatu informasi sebagai
bahan penelitian, perlu dilakukan pengecekan reliabilitas agar dapat
dijadikan sebagai titik tolak penelitian dan pengambilan kesimpulan.
Kuesioner online yang dibuat menggunakan google form digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian ini.

Dalam hal ini peneliti akan melakukan kuesioner terhadap sampel dari
populasi karyawan di Kantor Sekertariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini disebut sampling jenuh, yakni
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Link google form

akan disebarkan secara online melalui media WhatsApp.
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F. Teknik Pengujian Instrumen

Proses pengujian hipotesis yang berasal dari teori dan fenomena
sebelumnya erat kaitannya dengan penelitian kuantitatif. Perlakuan terhadap
partisipan sebagian besar dipengaruhi oleh deskripsi yang disertakan dalam
penelitian. Sekelompok responden yang dipilih secara khusus pada awalnya
berfungsi sebagai sumber data berdasarkan kriteria tertentu. Untuk menjamin
pernyataan kuesioner akurat dan dapat diandalkan, maka setiap pernyataan
harus diuji validitas dan reliabilitasnya untuk menentukan apakah dapat

digunakan dalam proses pengumpulan data.

1. Uji Validitas

Untuk menilai valid atau tidaknya suatu kuesioner atau instrumen
lainnya dilakukan uji validitas atau uji reliabilitas. Apabila angket dapat
mengukur apa yang hendak diukur maka dikatakan valid (Sugiyono, 2019).
Uji validitas digunakan untuk menguji seberapa akurat atau benar
instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar,
kemungkinan besar hasil pengurangannya benar.

Skor pemeriksaan validitas suatu item dapat ditentukan dengan
membandingkan skor item dengan skor keseluruhan item. Persyaratan ini
harus dipenuhi dengan mematuhi standar (Sugiyono, 2014) artinya jika
validitasnya tinggi yaitu korelasi rniwng > rapel maka instrumen tersebut
dikatakan valid, dan jika rniwng < rapei maka instrument dianggap tidak

valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada sejaun mana hasil pengukuran yang
digunakan tetap dapat diandalkan dan bebas dari kesalahan pengukuran
(measurement . error). Pengujian reliabilitas instrumen memastikan
keandaan dan makna informasi yang dihasilkan (Dharma, 2021). Instrumen
reliabel adalah instrumen yang secara konsisten memberikan hasil yang
sama apabila suatu benda yang sama diukur beberapa kali (Sugiyono,
2014).
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G. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif, yaitu data dianalisis dengan mengolah angka-angka
atau perhitungan, setelah itu dapat diambil kesimpulan berdasarkan
pengujian tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda ini digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel dependen. Berikut

merupakan rumus yang diberikan :

Y=a+B1X1+B2X2+e

Keterangan :
Y = Kepuasan Kerja Pegawai
a = Konstanta

B1 B2 = Koefisienregresi
X1 =Kompensasi
X2 = Stres Kerja

€ = error

2. Uji Asumsi Klasik

Hipotesis tersebut memerlukan pengujian hipotesis klasik, karena
model analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Asumsi

klasik yang dikutip sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan

menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik
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3. Uji-t

secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability
Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data(titik) pada
sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau denganmelihat

histogram dari residualnya.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesame variabel independen sama dengan nol.

Setiap variabel independen menjadi variabel dependen
(terikat) dan diregresi terhadap variabel independen  lainnya.
Toleransi mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai
toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena adanya
VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance <

0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

Uji Heteroskesidastisitas

Priyatno (2013), menyatakan uji heteroskedastisitas untuk
menguji apakah terdapat variance yang tidak merata pada model
regresi dari observasi yang satu ke observasi berikutnya. Jika variasi
residu ini konstan dari pengamatan ke pengamatan, maka disebut
heteroskesidastisitas. Model yang baik adalah model yang tidak
mengalami heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusan adalah
heteroskedastisitas terjadi ketika suatu pola tertentu, misalnya titik-

titik yang ada, membentuk pola teratur tertentu.

Untuk mengetahui signifikannya atau tidaknya variabel bebas

dengan variabel terikat. Dihitung dengan rumus sebagai berikut :

t= rxy\/n—Z_

\/1 - (Txy)z

Keterangan :
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t

R

= thitung

= Koefisien korelasi berganda
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